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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untukmencari konseptual gaya kepemimpinan yang dilakukan terhadap 100
responden, dengan metode FGD(focus group discussion) dengan pernyataan dan wawancara serta diskusi
seputar gaya kepemimpinan dari sudut pandang generasi z, yaitu generasi yang lahir di medio tahun 1997
hingga 2010. Penelitian mengenai gaya kepemimpinan selalu dikaitkan dengan konseptual kepemimpinan
antargenerasi, karena karakteristik dari antargenerasi ini akan mempengaruhi gaya kepemimpinan. Secara
garis besar bisa disimpulkan jika gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk generasi z adalah
mengenai persamaan hak, afirmasi, keterbukaan komunikasi, keterlibatan dan serta selalu menyertakan
inovasi, teknologi dan kreativitas didalam membangun keberlanjutan organisasi maupun
keberlangsungan tim.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, generasi z dan efektifitas

Abstract

A This study aims to find a conceptual leadership style conducted on 100 respondents, using the FGD (focus group
discussion) method with statements and interviews and discussions about leadership styles from the perspective of
generation z, the generation born in the mid-1997 to 2010. Research on leadership styles is always associated with
conceptual intergenerational leadership, because the characteristics of this intergeneration will affect the leadership
style. It can be concluded that the most effective leadership style for generation z is about equal rights, affirmation,
open communication, involvement and always including innovation, technology and creativity in building
organizational sustainability and team sustainability.

Keywords: leadership style, generation z and effectiveness

PENDAHULUAN

Kepemimpinan di era apapun menjadi kunci penting didalam menjalankan organisasi
non-bisnis maupun organisasi bisnis. Stephen P. Robbins mengatakan, kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan
(Widodo & Triwanggono, 2018). Karena sudah dipastikan setiap organisasi itu memiliki
tujuan, dan kemudian tujuan itu harus secara bersama-sama dikerjakan oleh setiap
anggota organisasi secara fungsi dan peran masing-masing. Dengan berkembangan
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jaman dan kegiatan organisasi yang dilakukan oleh manusia sebagai individu, berubah
pula konsep kepemimpinan yang ada.

Alexis Abramson berpendapat bahwa manusia memiliki karakter sesuai dengan
periode waktu dimana manusia tersebut dilahirkan, jadi menurut-nya, waktu atau
periode kita lahir mempengaruhi perilaku, persepsi, nilai dan kebiasaan. Abramson
membagi generasi menjadi lima kelempok, untuk kelahiran 1946-1964 masuk kedalam
kategori baby boomers, kemudian untuk kelahiran 1965-1980 disebut Generasi X, Generasi
Y atau dikenal dengan millenials adalah manusia atau individu yang dilahirkan pada
rentang waktu 1981-1994, dan kemudian Gen-Z yang lahir pada tahun 1995-2010,
sedangkan yang lahir dari rentang waktu 2011-sekarang adalah generasi Alpha.

Jika dilihat dari rentang kelahiran tadi yang bisa dikategorikan sebagai dasar untuk
melakukan pendekatan terhadap perilaku, perepsi, nilai dan kebiasaan, bisa dipetakan
walaupun harus dilakukan penelitian lebih lanjut, terutama soal kompleksitas
lingkungan yang mempengaruhi persepsi, perilaku, nilai dan kebiasaan. Banyak sekali
penelitian yang mencoba mengulas mengenai kompleksitas persepsi, perilaku, nilai dan
kebiasaan manusia. Namun yang menarik adalah bagaimana pendapat Alexis Abramson
yang membagi generasi menjadi beberapa kategori.

Jika dilihat dari rentang waktu kelahiran yang dinyatakan oleh Alexis Abramson,
maka bisa dipastikan setiap generasi memiliki kecenderungan dan karakter persepsi,
perilaku, nilai dan kebiasaan sesuai dengan rentang waktu yang mereka berada atau
situasi waktunya sesuai. Jika dihubungkan dengan bagaimana konsep kepemimpinan
pada setiap generasi, sudah bisa dipastikan bagaimana mempengaruhi suatu kelompok
untuk mencapai tujuan dengan pendekatan karakter persepsi, perilaku, nilai dan
kebiasaan akan menjadi berbeda dari generasi ke generasi. Sehingga perkembangan
teori-teori kepemimpinan dan juga perkembangan mengenai implementasi
kepemimpinan akan selalu dinamis bergerak disesuaikan dengan perkembangan
generasi.

Artinya dengan pemamparan diatas, walaupun setiap generasi memiliki karakteristik
yang berbeda mengenai persepsi, perilaku, nilai dan kebiasaan terhadap kepemimpinan,
yang secara tidak langsung konsep kepemimpinan yang efektif pun akan dipengaruhi
oleh persepi, perilaku, nilai dan kebiasaan sekaligus, karena kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi agar tujuan tercapai, untuk itu maka diperlukan
kempuan untuk mempengaruhi perepsi, perilaku, nilai dan kebiasaan secara langsung
maupun tidak langsung, agar kepemimpinan bisa lebih efektif.

Gen-Z merupakan salah satu generasi yang penting di masa sekarang, karena gen-z
merupakan manusia atau individu yang menggerakan organisasi dan perusahaan,
dikarenakan usia mereka masuk kedalam usia produktif, sehingga seorang pemimpin
harus melakukan berbagai pendekatan untuk bisa menjalankan kepemimpinan yang
efektif (Febrianty & Muhammad, 2023). Penelitian ini melibatkan 100 responden dengan
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berbagai macam latar belakang kegiatan atau pekerjaan, dan kemudian hasil penelitian
ini akan dipertajam oleh para ahli dibidang kepemimpinan.

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu menurut Maleong, Metode Kualitatif
adalah sebuah  penelitian ilmiah yangbertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas.
Penelitian ini melibatkan 100 responden dengan berbagai macam latar belakang kegiatan
atau pekerjaan, dan kemudian melakukan FGD ( focus group discussion) dengan tema-
tema yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan. Generasi Z ini, merupakan
generasi yang dilahirkan dari tahun kelahiran 1997 hingga 2012, dengan berbagai latar
kegiatan, latar belakang pekerjaan hingga Pendidikan untuk mendapatkan berbagai
macam pendapat dari berbagai sudut pandang dan pemahaman konsep kepemimpinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Gambar 1. Faktor-faktor yang membentuk Generasi Z

Pembentukan
Gen -Z

Dengan faktor-faktor diatas maka penulis akan menghubungkan dengan gaya-gaya
kepemimpinan, dengan faktor-faktor dalam pembentukan karakteristik dari generasi Z
ini. Dalam artian, gaya kepemimpinan jika ingin lebih efektif harus disesuaikan dengan
karakteristik faktor paling penting dari esensi sebuah kepemimpinan yaitu pengikut.

Lahirnya gaya kepemimpinan pasti akan selalu dikaitkan dengan tipikal atau
karakteristik dari sebuah generasi. Literatur dan penelitian cenderung banyak
mengeksplorasi masalah kepemimpinan, tetapi apakah ada kesenjangan antargenerasi
dalam kebutuhan karyawan akan gaya manajemen dan kepemimpinan, Literatur
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profesional terbagi mengenai hal ini dan menunjukkan sejumlah pendekatan. Perbedaan
karakteristik generasi dan konflik organisasi yang ada, pengalaman dan nilai-nilai
individu menyebabkan kebutuhan akan kepemimpinan antargenerasi yang berbeda (Al-
Asfour & Lettau, 2014; Sessa et al., 2007). Sessa dkk. (2007) menemukan perbedaan
antargenerasi dalam menilai kualitas kepemimpinan: generasi baby boomer (1945-1965)
mencari pemimpin yang bijaksana dan persuasif, diplomat yang memiliki kemampuan
politik, berpengalaman dengan pandangan jangka panjang, dan kredibilitas merupakan
nilai tertinggi yang mereka cari dalam diri seorang pemimpin. Kemudian Generasi X
(1965-1980) mencari pemimpin yang optimal, persuasif, dan berpengalaman yang
mampu melihat gambaran yang luas, mereka mencari pemimpin yang memiliki
kemampuan untuk fokus, memberikan perhatian, mendorong, dan memberikan umpan
balik. Generasi Y (1980-1995) mencari pemimpin yang loyal, kreatif, dan menunjukkan
kepedulian terhadap karyawan secara pribadi dan memperhatikan mereka.

Bako (2018) mengidentifikasi adanya kesenjangan antargenerasi dalam persepsi
kepemimpinan antargenerasi. Menurut penelitiannya, Generasi Z berbeda dengan
generasi sebelumnya dalam hal ekspektasi terhadap pemimpin yang berani
mengambil risiko, bersedia berkorban, membangkitkan konflik, dan mendorong
keberagaman.

Temuan penelitian Bateh (2019) menunjukkan bahwa para pemimpin harus memiliki
kemampuan untuk memimpin berbagai jenis karyawan dengan karakteristik, nilai, dan
perilaku yang beragam dan oleh karena itu tidak tepat untuk mendefinisikan satu gaya
kepemimpinan untuk memimpin Generasi Z (Bateh, 2019). Laudert (2018) berpendapat
bahwa dengan mempertimbangkan karakteristik Generasi Z, mereka mengharapkan
kepemimpinan yang otentik dan adaptif yang mampu mewadahinya dengan baik
(Laudert, 2018). Petrucci danRivera (2018) mempresentasikan perlunya kepemimpinan
digital mengingat perubahan antargenerasi dan transisi karyawan menjadi lebih
berteknologi, mereka melihat pengaruh generasi Z dalam mengembangkan
kepemimpinan dan kebutuhan manajer untuk memotivasi karyawan untuk
berkomunikasi dengan mereka, untuk memberikan umpan balik digital sebagai bagian
dari kepemimpinan baru yang diharapkan oleh para manajer (Petrucci & Rivera, 2018).

Ada berbagai gaya kepemimpinan yang telah diidentifikasi dan dibahas dalam
literatur manajemen. Setiap gaya kepemimpinan memiliki ciri khasnya sendiri dan dapat
efektif tergantung pada situasi dan karakteristik tim atau organisasi. Berikut adalah
beberapa gaya kepemimpinan yang umum:

1. Kepemimpinan Otoriter (Autokratis)

Pemimpin mengambil keputusan secara tunggal dan memberikan instruksi tanpa
melibatkan partisipasi tim. Dari 100 responden berpendapat, dengan beberapa
pendapat yang pertama dengan pemahaman para responden maka gaya
kepemimpinan otoriter tidak kurang bisa diterima karena kecenderungan generasi
z tidak dilibatkan dan kurang dihargai. Pendapat kedua adalah dengan gaya
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kepemimpinan otoriter maka kreativitas dan inovasi generasi z ini tidak akan
muncul ke permukaan. Ketiga dengan gaya kepemimpinan ini, komunikasi secara
terbuka akan sulit dilakukan. Keempat, ketika gaya kepemimpinan otoriter penuh
tuntutan akan sulit mengakomodir prinsip kerja generasi z yaitu keseimbangan
kehidupan dan kerja. Yang terakhir menjadi pepndapat mereka adalah, tingkat
adaptibilitas generasi z terhadapa perubahan terutama teknologi, akan menjadi
sulit di imbangi gaya kepemimpinan ini.

. Kepemimpinan Demokratis

Keputusan dibuat melalui partisipasi kelompok, melibatkan pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan. Pendapat pertama yang
muncul adalah gaya kepemimpinan ini mengdepankan keterlibatan anggota
terhadap pengambilan sebuah keputusan, sehingga dianggap cocok dengan
generasi z yang memberikan mereka rasa memiliki terhadap hasilnya. Pendapat
kedua adalah gaya kepemimpinan ini bisa menjadi stimulus untuk inovasi dan
kreatifitas, sehingga semua anggota bisa meng-integrasikan idenya. Ketiga, gaya
kepemimpinan ini bisa memberikan keseimbangan antara pemberina otonomi
kepada anggota dan memberikan bimbingan yang diperlukan. Pendapat
berikutnya adalah gaya kepemimpinan ini mampu membangun komunikasi yang
baik dimana pemimpin secara terbuka mau menerima ide dan gagasan. Pendapat
kelima, dengan gaya kepemimpinan ini, generasi z secara terbuka akan
membangun kekuatan interaksi sosial mereka melalui Kerjasama tim dan pendapat
terakhir adalah gaya kepemimpinan demokrasi mampu menyepakati mengenai
arah dan tujuan tim.

. Kepemimpinan Transaksional

Pemimpin menggunakan insentif dan hukuman untuk memotivasi anggota tim
untuk mencapai tujuan. Dengan kecenderungan karakteristik generasi z mengenai
afirmasi, maka pendapat pertama mengenai gaya kepemimpinan ini dirasa masih
bisa dilakukan, karena adanya bentuk-bentuk pengharagaan terhadap individu.
Pendapat berikutnya mengenai kerangka kerja dan tujuan yang jelas yang dibuat
oleh pemimpin, maka generasi z akan mengetahui secara jelas arah. Pendapat
berikutnya Gaya kepemimpinan transaksional dapat menawarkan peluang reward
dan pengembangan pribadi melalui pertukaran hasil kerja yang baik. Selanjutnya
meskipun gaya ini memberikan struktur, namun bisa diartikan sebagai transaksi
yang memungkinkan anggota tim bekerja otonom untuk mendapatkan reward.
Pendapat berikutnya adalah gaya kepemimpinan transaksional dapat menciptakan
efek negatif jika hukuman diterapkan secara berlebihan atau tidak adil, karena
generasi Z cenderung mencari lingkungan yang lebih positif dan mendukung.

. Kepemimpinan Transformasional

Pemimpin menciptakan visi yang kuat, menginspirasi dan memotivasi anggota tim
untuk mencapai tujuan yang ambisius. Hasil FGD adalah sebagai berikut, yang
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pertama gaya kepemimpinan transformasional mendorong kolaborasi, komunikasi
terbuka, dan hubungan personal yang mendalam antara pemimpin dan tim.
Selanjutnya gaya kepemimpinan transformasional dapat merangsang inovasi dan
kreativitas dengan menciptakan lingkungan yang mendukung ide-ide baru dan
pemikiran kritis.. Lalu berikutnya gaya kepemimpinan transformasional dapat
memberikan kesempatan untuk pertumbuhan dan pengembangan pribadi,
membangun keterampilan, dan memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan.. Hasil
diskusi berikutnya, gaya kepemimpinan transformasional menekankan pada
pembuatan visi yang inspiratif dan pemimpin yang mampu memotivasi generasi Z
untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Lalu gaya kepemimpinan
transformasional menciptakan emosionalitas positif dengan memberikan
dukungan, memotivasi, dan memberikan pengakuan atas kontribusi anggota tim..
Dan terakhir yang dikemukan oleh peserta FGD adalah Gaya kepemimpinan
transformasional mendukung perubahan dan dapat membantu generasi Z untuk
menghadapi tantangan dengan sikap positif dan adaptabilitas.

. Kepemimpinan Situasional

Pemimpin menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan situasi dan
kebutuhan spesifik tim atau tugas. Gaya kepemimpinan situasional dapat
menciptakan lingkungan yang beradaptasi dengan kebutuhan dan preferensi
generasi Z dalam berbagai situasi, ini sebagai kesimpulan pendapat pertama.
Kemudian, kepemimpinan situasional dapat memungkinkan pemberdayaan dan
partisipasi generasi z, terutama dalam situasi di mana partisipasi lebih diperlukan.
Lalu berikutnya, gaya kepemimpinan situasional memungkinkan pemimpin
memberikan bimbingan yang lebih intensif ketika diperlukan, sambil memberikan
ruang otonomi ketika situasinya memungkinkan. Hasil lainnya, kepemimpinan
situasional memungkinkan pemimpin menyesuaikan fokus mereka antara tugas
dan hubungan tergantung pada situasi dan kebutuhan tim. Lalu, kepemimpinan
situasional memungkinkan pemimpin memberikan umpan balik yang sesuai
dengan situasi dan kebutuhan individu generasi z. Kemudian, kepemimpinan
situasional dapat memberikan dukungan untuk kolaborasi tim dan memfasilitasi
hubungan yang kuat antara anggota tim. Dan terakhir sebagai pendapat penutup
untuk gaya kepemimpinan situasional, memungkinkan pemimpin untuk
menyesuaikan gaya dalam mengelola konflik sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
kompleksitas situasi.

. Kepemimpinan Laissez-Faire

Pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada anggota tim untuk membuat
keputusan tanpa banyak campur tangan. Berikut beberapa pendapatnya, Gaya
kepemimpinan Laissez-Faire dapat sesuai dengan keinginan generasi Z untuk
mandiri dan mengambil inisiatif. Lalu, Memberikan kebebasan kepada generasi Z
untuk mengelola tugas mereka sendiri dapat merangsang inovasi dan kreativitas.
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Selanjutnya, gaya ini dapat mendukung kolaborasi, terutama jika anggota tim
secara alami suka berkontribusi dan berkomunikasi terbuka. Berikutnya adalah,
dengan memberikan kebebasan dalam mengelola tugas mereka sendiri, generasi z
dapat mencari peluang untuk mengembangkan keterampilan dan pertumbuhan
pribadi. Kemudian, gaya kepemimpinan ini dapat memberikan tantangan dan
tanggung jawab kepada generasi z yang ingin membuktikan diri mereka sendiri.
Yang terakhir gaya ini dapat memungkinkan fleksibilitas dalam manajemen waktu
dan mendukung pencapaian keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi.
7. Kepemimpinan Servant (Pelayan)
Pemimpin berfokus pada pelayanan kepada anggota tim, membantu mereka
berkembang dan mencapai potensi penuh mereka. Hasil FGD nya sebagai berikut,
Gaya kepemimpinan pelayan dapat menciptakan lingkungan di mana pemimpin
berusaha untuk memahami kebutuhan dan keinginan anggota tim, membangun
hubungan yang berarti. Kemudian, gaya kepemimpinan pelayan dapat
mendukung pemberdayaan anggota tim dan memberikan fokus pada
pengembangan pribadi dan profesional mereka. Selanjutnya. Kepemimpinan
pelayan mendorong kolaborasi dan pengambilan keputusan bersama, yang sesuai
dengan nilai dan preferensi generasi z. Lalu. gaya kepemimpinan ini menekankan
pada pertumbuhan bersama, di mana pemimpin memandang keberhasilan tim
sebagai keberhasilan pribadinya. Pendapat lainnya yang muncul adalah,
kepemimpinan pelayan mendorong komunikasi terbuka, memberikan informasi
yang jelas, dan menciptakan lingkungan di mana anggota tim merasa didengar.
Gaya kepemimpinan pelayan dapat menciptakan pemimpin yang peduli terhadap
isu-isu sosial dan menginspirasi anggota tim untuk berkontribusi pada pelayanan
masyarakat. Kepemimpinan pelayan dapat membangun kepercayaan melalui
pelayanan dan dukungan yang tulus terhadap anggota tim.
Penting untuk dicatat bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang tepat untuk
setiap situasi. Kepemimpinan yang efektif seringkali melibatkan kombinasi atau
penyesuaian gaya kepemimpinan tergantung pada konteks dan kebutuhan spesifik.

B. Pembahasan

Dari setiap pendapat setelah hasil diskusi tersebut, beberapa hal yang menjadi catatan
penting adalah, secara konsep kepemimpinan generasi z ini memahami dan berusaha
untuk meningkatkan kemampuan secara individu maupun tim agar mencapai gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik generasi z ini.

Hal lain yang tidak kalah penting adalah mengenai, Kepemimpinan antargenerasi
memandang mengenai organisasi dan perusahaan kemudian memahami bahwa manajer
merupakan faktor penting untuk berfungsi, manajer harus memperkuat kepemimpinan
antargenerasi, dengan kata lain, kemampuan untuk memimpin dan mengelola karyawan
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dari generasi yang berbeda, memahami karakteristik, nilai, dan perilaku yang
diharapkan, menghormatinya, dan memotivasi karyawan menggunakan kekuatan
mereka. Kepemimpinan antar generasi akan berkembang dengan mengenal generasi
karyawan, faktor motivasi mereka, membangun wacana terbuka dan membangun rasa
saling percaya, memperkuat hubungan antar generasi antar karyawan, menciptakan
pembelajaran timbal balik, dan menerima keragaman. Manajer harus meningkatkan
keterampilan manajemen yang dapat memberikan tantangan dan makna bagi karyawan
sehingga dapat menciptakan produktivitas yang lebih baik dalam peran mereka dan
bahkan mungkin keinginan untuk tetap berada di dalam organisasi lebih lama dari yang
direncanakan.

Pendekatan manajer sebagai pelatih karyawan cenderung meningkatkan komitmen
karyawan dengan manajer dengan menciptakan rasa pengembangan pribadi dan
investasi pada karyawan. Komitmen Generasi Z dipengaruhi oleh iklim sosial karyawan
dan lingkungan yang dekat, dan di sini pun, manajer memiliki peran penting dalam
membangun dan mengkonsolidasikan karyawan serta menciptakan iklim sosial yang
mendukung. Karena Generasi Z adalah generasi yang menyukai teknologi dan
bergantung pada teknologi, para manajer diharapkan untuk meningkatkan
kepemimpinan digital mereka, keterbukaan terhadap perubahan teknologi.

Proses induksi karyawan - memahami bahwa pergantian karyawan merupakan
bagian dari dunia kerja yang baru, maka perlu dipikirkan bagaimana proses induksi dan
pembelajaran karyawan agar cepat dan efisien, menghubungkan karyawan dengan
tujuan organisasi dan mencapai kinerja yang tinggi dalam waktu yang singkat. Generasi
z, dicirikan dengan kemampuan belajar mandiri yang tinggi, siap untuk perubahan
konseptual dan mampu mengatasi lebih baik daripada generasi sebelumnya, dan oleh
karena itu, organisasi harus membangun infrastruktur yang memungkinkan
pembelajaran mandiri seperti repositori manajemen pengetahuan yang dapat diakses,
materi pembelajaran mandiri, dan video. Di samping pembelajaran profesional yang
cepat untuk suatu peran, penting untuk

SIMPULAN

Gaya kepemimpinan selalu menarik untuk digali atau diteliti, karena setiap lahir gaya
kepmimpinan baru maka akan diiringi oleh karakteristik antar generasi yang menjadi
poin penting didalam pemberian warna gaya kepemimpinan secara natural, atau bahkan
perubahan karakteristik antar generasi akan menghasilkan gaya kepemimpinan yang
baru, karena kita ketahui bahwa setia pemenggalan antar generasi, memiliki
karakteristik yang khas. Sedangkan untuk gaya kepemimpinan terhadap generasi z ini,
menekankan mengenai perubahan yang cepat, terutama mengenai informasi sebuah
konseptual “gaya kepemimpinan” yang ideal untuk menjadi pemimpin generasi z ini.
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